
  
 

 
Jurnal IPTEK-KOM (Jurnal Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Komunikasi) 
Vol. 25 No. 1, Juni 2023: 17 - 36 

eISSN 2527 - 4902 

 

 

| 17 

Pelajaran dari Aktivisme Digital KawalCOVID19 dalam Melawan Infodemic 
pada Masa Pandemi COVID-19 di Indonesia  

 

Lesson from KawalCOVID19 Digital Activism Against the Infodemic During 
the COVID-19 Pandemic in Indonesia 

 
Agne Yasa1, Rahayu2 

1, 2 Magister Ilmu Komunikasi, Departemen Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 
Universitas Gadjah Mada, Jalan Sosio Yustisia, Depok, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 

1agne.yasa@mail.ugm.ac.id, 2rahayu@ugm.ac.id 
 

Naskah diterima: 21 November 2022, direvisi: 26 Mei 2023, disetujui: 13 Juli 2023  
 

Abstract 
Infodemic and inadequate government public communications have encouraged the birth 
of digital activism KawalCOVID19 as a source of information about COVID-19. This article 
aims to identify practices, challenges, and forms of KawalCOVID19 digital activism in 
fighting the infodemic in Indonesia. This study uses the concept of infodemic, digital 
activism, and New Social Movement theory with a single case study qualitative method. 
This study found that KawalCOVID19 fights the infodemic with strategies for collecting, 
verifying, and analyzing COVID-19 data at the regional and central levels; providing 
informational, educational, and verification content about COVID-19; disseminating 
information on the website and social media to the public, and advocating government 
policy; and collaborating to extend the reach. KawalCOVID19 faces challenges from 
technological, interactional, personal, and policy perspectives. KawalCOVID19 is a form of 
data activism in the category of digital gladiatorial activities. Furthermore, digital activism 
continues to grow and presents opportunities for theoretical and empirical studies with 
different contexts and different activism actors and also analysis of the reception of 
activism.   
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Abstrak 

Infodemic dan komunikasi publik pemerintah yang belum memadai mendorong lahirnya 
aktivisme digital seperti KawalCOVID19 sebagai sumber informasi tentang COVID-19. 
Artikel ini bertujuan mengidentifikasi praktik, tantangan, dan bentuk aktivisme digital 
KawalCOVID19 dalam melawan infodemic di Indonesia. Penelitian ini menggunakan konsep 
infodemic, aktivisme digital, dan teori New Social Movement dengan metode kualitatif studi 
kasus tunggal. Hasil penelitian menemukan bahwa KawalCOVID19 melawan infodemic 
dengan strategi pengumpulan, verifikasi, dan analisis data COVID-19 di daerah dan pusat; 
konten informasi, edukasi, dan verifikasi tentang COVID-19; diseminasi informasi di website 
dan media sosial kepada masyarakat serta mengadvokasi kebijakan pemerintah; dan 
kolaborasi untuk memperluas jangkauan. KawalCOVID19 menghadapi tantangan dari sisi 
teknologi, interaksional, personal, dan kebijakan. KawalCOVID19 merupakan bentuk data 
activism dalam kategori digital gladiatorial activities. Aktivisme digital dalam melawan 
hoaks terus berkembang dan membuka peluang untuk kajian secara teori dan empiris 
dengan konteks dan aktor yang berbeda serta analisis resepsi dari aktivisme.  
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 PENDAHULUAN 

Persoalan infodemic berkembang saat pandemi COVID-19 yang mendorong munculnya 
aktivisme digital dalam melawan infodemic. Sebagaimana dinyatakan oleh Organisasi Kesehatan 
Dunia atau World Health Organization (WHO) bahwa wabah dan respons COVID-19 disertai 
dengan infodemic yang masif (Zarocostas 2020). Infodemic dapat dimaknai sebagai informasi yang 
berlebihan, baik benar maupun salah yang mempersulit orang untuk menemukan sumber yang 
dapat dipercaya dan memperoleh panduan valid ketika diperlukan untuk pengambilan keputusan 
(Zarocostas 2020).  

Di Indonesia, krisis kesehatan akibat COVID-19 juga disertai persoalan infodemic. 
Kementerian Komunikasi dan Informatika telah menurunkan (take-down) 1.725 hoaks dari 1.984 
konten hoaks yang berkaitan dengan COVID-19 di platform media sosial selama kurun waktu 23 
Januari 2020 hingga 23 September 2020 (Kementerian Komunikasi dan Informatika 2020). 
Sementara itu, Masyarakat Anti Fitnah Indonesia (MAFINDO) mencatat terdapat total 788 hoaks 
COVID-19 selama tahun 2020 (Hidayah dkk. 2021). 

Situasi infodemic yang terjadi di Indonesia diperparah oleh komunikasi publik pemerintah 
yang bermasalah (Winanti dan Mas’udi 2020). Hal tersebut seperti menganggap remeh tingkat 
urgensi maupun dampak, terutama di awal ketika wabah ini muncul, serta pernyataan para 
pejabat tinggi negara yang tidak selaras sehingga memunculkan kebingungan di masyarakat 
(Winanti dan Mas’udi 2020; Farisa dan Galih 2020).  

Munculnya banyak informasi hoaks merupakan implikasi dari ketidakterbukaan 
pemerintah atas data persebaran yang ikut menyebabkan kepanikan dan kesimpangsiuran 
informasi di tengah masyarakat (Monggilo 2020a). Terdapat tiga permasalahan utama dalam 
buruknya sistem informasi pemerintah selama pandemi yaitu inkonsistensi informasi, minimnya 
transparansi data, dan data yang tidak tersinkronisasi dengan baik (Farizi dan Harmawan 2020).  

Persoalan kesimpangsiuran informasi juga berupaya dijawab oleh berbagai media warga 
(Lavenia 2021). Remotivi mencatat LaporCovid-19, KawalCOVID19, dan Pandemic Talks adalah tiga 
media warga yang secara konsisten menjadi kanal penyedia informasi sejak awal pandemi tahun 
2020. Ketiganya memiliki misi serupa, yaitu mengatasi kesenjangan informasi dan memberikan 
materi edukasi. Dalam perkembangannya, situs Urun Daya COVID-19 dan Warga Bantu Warga 
turut diluncurkan untuk membantu pengarsipan informasi mengenai layanan kesehatan (Lavenia 
2021).  

KawalCOVID19 hadir sejak 1 Maret 2020 dengan memanfaatkan media digital dalam 
aktivitasnya melalui website kawalcovid19.id beserta akun-akun media sosialnya yaitu 
@KawalCOVID19.id di Instagram, @KawalCOVID19 di Twitter dan Facebook yang dimutakhirkan 
secara berkala. Informasi dalam platform tersebut dimutakhirkan berkala dengan esensi isi 
informasi, verifikasi, dan edukasi (KawalCOVID19.id. 2020).  

KawalCOVID19 menjadi salah satu bentuk aktivisme oleh warga yang paham teknologi 
dengan menciptakan platform online urun daya atau crowdsourcing (Youngs dkk. 2021). Selain itu, 
melibatkan relawan dengan jumlah yang besar dan tersebar di dalam dan luar negeri, hal ini 
menjadi tantangan tersendiri bagi KawalCOVID19. Relawan KawalCOVID19 terdiri dari aktivis data 
yang sebagian berlatar belakang medis, edukasi, sains, riset, teknologi, dan komunikasi massa 
(KawalCOVID19.id. 2020). Dalam beberapa kesempatan, KawalCOVID19 sangat lantang untuk 
mengkritik dan mendorong kebijakan yang lebih baik dalam penanganan pandemi COVID-19 di 
Indonesia. Kemudian, pada November 2021, KawalCOVID19 mengumumkan berhenti melakukan 
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pembaruan data karena menilai situasi Indonesia membaik dan mulai terkendali (KawalCOVID19 
2021). Komunitas Kawal konsisten melakukan aktivisme digital, pertama kali adalah ketika Pemilu 
2014 dengan KawalPemilu yang muncul dalam konteks situasi politik. KawalPemilu menjadi kisah 
sukses crowdsourcing politik cyber di Indonesia karena menerima banyak dukungan dari 
pengguna internet (Lee 2018). Kemudian, pada 2020, KawalCOVID19 lahir dalam konteks pandemi 
COVID-19.  

Riset mengenai aktivisme digital yang dilakukan warga lewat KawalCOVID19 dalam 
melawan infodemic ini menjadi penting karena sebagai fenomena empiris yang dapat 
menggambarkan perkembangan aktivisme digital di Indonesia pada masa pandemi COVID-19.  

Penelitian tentang aktivisme digital dalam konteks pandemi COVID-19 juga pernah 
dilakukan. Praktik aktivisme data di Brazil dengan kasus Brasil.IO yaitu aktivisme oleh relawan di 
Brazil yang mencoba mengatasi infodemic (Füssy 2021). Kemudian, gerakan kampanye komunitas 
Japelidi lawan COVID-19 yang dilakukan oleh aktivis melalui aktivitas di media sosial Twitter dan 
Instagram Japelidi (Annisa, Adikara, dan Poerwaningtias 2020). Berbeda dengan penelitian-
penelitian tersebut, penelitian KawalCOVID19 ini lebih kompleks dalam aktivisme digital yang 
dilakukan. Selain itu, latar belakang aktivis yang terlibat juga berbeda. Kemudian, dari konteks 
politik terdapat perbedaan antara pemerintah Indonesia dan Brazil dalam kebijakan informasi 
pandemi COVID-19.  

Penelitian ini diharapkan dapat mengisi gap penelitian mengenai aktivisme digital dalam 
konteks pandemi di Indonesia serta penelitian tentang upaya melawan hoaks atau infodemic 
dengan aktivisme menggunakan media digital dari perspektif ilmu komunikasi. Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivisme digital dalam melawan persoalan infodemic 
saat pandemi COVID-19 di Indonesia yang dilakukan oleh komunitas KawalCOVID19 dengan 
menyediakan informasi melalui media berbasis urun daya (crowdsource information centre) yaitu 
website dan media sosial.  

Penelitian ini menggunakan konsep infodemic, aktivisme digital, dan teori New Social 
Movement untuk mengidentifikasi dan menganalisis tindakan kolektif dari KawalCOVID19.  

Infodemic dapat dikategorikan sebagai information disorder. Luapan informasi digital 
memiliki konsekuensi pada peningkatan jumlah dan sebaran hoaks yang berimplikasi pada 
terganggunya tatanan iklim informasi pada masa pandemi (Monggilo 2020b). First Draft 
menyatakan kekacauan informasi terdiri dari dua kategori, yaitu informasi yang salah dan 
informasi yang diniatkan untuk merugikan pihak tertentu. Turunannya dibagi ke dalam tiga tipe 
informasi yaitu misinformasi yang tergolong ke dalam informasi salah, disinformasi yang berada 
di antara irisan informasi yang salah dan bermaksud merugikan, serta mal-informasi sebagai 
informasi yang merugikan (Wardle dan Derakhshan 2017; Wardle 2019; Monggilo 2020b; Wardle 
dan Derakhshan 2018).  

Salah satu tema dari aktivisme digital di Indonesia adalah counter-hoaxtivism yaitu upaya 
melawan hoaks yang diprakarsai berbagai pihak (Paskarina 2020). George dan Leidner (2019) 
menyatakan aktivisme digital sebagai aktivisme sosial yang dimediasi melalui teknologi digital 
untuk mempromosikan gerakan sosial. George dan Leidner (2019) memberikan 10 contoh 
representatif kegiatan aktivisme digital (digital activism) dan mengkategorikannya sebagai digital 
spectator activities, digital transitional activities, dan digital gladiatorial activities yang meliputi 
clicktivism, metavoicing, assertion (digital spectator activities); political consumerism, digital 
petitions, botivism, dan e-funding (digital transitional activities); serta data activism, exposure, 
dan hacktivism (digital gladiatorial activities).  

Kemudian, konsep aktivisme data (data activism) yaitu bentuk-bentuk baru keterlibatan 
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sipil dan aksi politik yang timbul dari kesadaran warga negara akan peran penting informasi 
sebagai jalinan baru kehidupan sosial (Milan dan van der Velden 2016). Aktivisme data merupakan 
salah satu bentuk dari aktivisme digital. Untuk memahami fenomena ini, peneliti menggunakan 
teori Gerakan Sosial Baru (New Social Movement) untuk menganalisis dimensi aksi kolektif dari 
aktivisme data dari KawalCOVID19. Paradigma Gerakan Sosial Baru secara fundamental memiliki 
karakteristik khusus yang dapat dilihat dari empat aspek, yaitu, ideology dan goals; tactics; 
structure; dan participants of contemporary movements (Pichardo 1997). Hal ini termasuk analisis 
pada upaya mengisi gap informasi dan mengadvokasi kebijakan dengan memanfaatkan website 
dan media sosial untuk mendorong kebijakan penanganan pandemi yang lebih memadai.  

Kondisi yang berkaitan dengan COVID-19 juga terus berkembang dan dapat menimbulkan 
ketidakpastian dari perubahan situasi sehingga aktivisme digital KawalCOVID19 dapat menjadi 
pembelajaran (lesson learned) sebagai salah satu model aktivisme untuk konteks serupa seperti 
pandemi atau situasi krisis kesehatan lain di masa yang akan datang. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan studi kasus tunggal yang bersifat 
deskriptif. Peneliti berupaya melihat fenomena komunikasi dari munculnya keterlibatan 
komunitas relawan KawalCOVID19 untuk melawan infodemic saat pandemi COVID-19.  

Peneliti mengutamakan tiga hal dalam mencari dan mengumpulkan data yaitu wawancara, 
observasi, studi pustaka dan dokumen. Ketiga hal ini paling relevan sebagai teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data tentang inisiatif 
KawalCOVID19 secara menyeluruh dari para relawan yang terlibat. Total terdapat 10 informan 
dengan komposisi tujuh orang relawan dari KawalCOVID19 dan tiga orang merupakan mitra yang 
pernah bekerja sama dengan KawalCOVID19. Wawancara dilakukan pada periode Mei-Juli 2022 
secara virtual melalui aplikasi Zoom. Selain itu, wawancara tahap awal pernah dilakukan dengan 
salah satu informan yaitu inisiator KawalCOVID19 Ainun Najib pada 25 Juli 2021. 

Tabel 1 Daftar Informan 

Nama Informan Posisi  Tanggal wawancara 

Ainun Najib Inisiator KawalCOVID19 20 Mei 2022 
25 Juli 2021 

Elina Ciptadi Co-founder KawalCOVID19 24 dan 26 Mei 2022 

Grace Suryani Koordinator Tim Konten KawalCOVID19 1 Juni 2022 

Zain Fathoni Koordinator Tim Teknologi KawalCOVID19 4 Juni 2022 

Dewindra Widiamurti Relawan dokter, praktisi kesehatan, dan Admin Tim 
Media Sosial KawalCOVID19 

7 Juni 2022 

Informan 6  
(tidak bersedia disebutkan 
identitasnya) 

Tim inti, Co-founder, dan Koordinator Tim Media 
Sosial KawalCOVID19 

10 Juni 2022 

Ronald Bessie Koordinator Tim Data KawalCOVID19 14 Juni 2022 

Pepita Holy Gunawan Founder REFO (PT. Reformasi Generasi Indonesia) 24 Juni 2022 

Juno Simorangkir Founder Covid Survivor Indonesia 26 Juni 2022 

Giovanni Fadhillah van Empel Dokter dari Universitas Gadjah Mada 1 Juli 2022 

Sumber: Diolah peneliti 2022 
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Kemudian, observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan pada website 
KawalCOVID19 dan media sosial KawalCOVID19. Studi pustaka dan dokumen dilakukan untuk 
mencari referensi yang relevan dengan penelitian ini. Peneliti menelusuri jejak digital dari aktivitas 
KawalCOVID19 dalam bentuk dokumen, artikel pemberitaan, dan video di Youtube maupun situs 
lain. Setelah itu dilakukan cek silang data dan analisis terkait aktivisme digital KawalCOVID19. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Aktivisme Digital dan Tantangan KawalCOVID19 

KawalCOVID19 melawan infodemic melalui aktivisme digital yang termasuk dalam counter-
hoaxtivism yaitu strategi melawan hoaks dari berbagai sisi (Paskarina 2020). KawalCOVID19 
melakukan beberapa strategi dalam melawan infodemic yaitu pengumpulan, verifikasi, dan 
analisis data COVID-19 di daerah dan pusat; konten informasi, edukasi, dan verifikasi tentang 
COVID-19; diseminasi informasi dengan menggunakan website dan media sosial serta advokasi 
kebijakan; dan kolaborasi. 

Pengumpulan data kasus COVID-19 dari daerah kabupaten/kota adalah aktivitas utama 
yang dilakukan oleh tim data KawalCOVID19 (Najib 2022). Pengumpulan data kasus COVID-19 
dilakukan setiap hari untuk menghimpun data seperti kasus positif dan data kematian yang berasal 
dari pemerintah daerah (Bessie 2022). Pengumpulan data dilakukan secara daring oleh relawan 
dengan mengikuti jadwal publikasi dari masing-masing pemerintah daerah. Data yang terkumpul 
kemudian disatukan dan dibuat pencatatannya pada platform Google Sheet oleh relawan. Hasil 
pencatatan data COVID-19 ini dapat diakses publik di kcov.id/datakabupaten (Bessie 2022).  

 

 

Gambar 1 Tangkapan layar hasil pengumpulan data kasus COVID-19 oleh tim data KawalCOVID19 di 
Google Sheet (kcov.id/datakabupaten, 2022) 

KawalCOVID19 melakukan verifikasi atau pengecekan akurasi data dengan 
membandingkan antara satu data dengan data yang lain. Verifikasi data dilakukan di level 
kabupaten/kota, provinsi dan nasional. Data kasus COVID-19 yang dikeluarkan oleh pemerintah 
daerah dibandingkan dengan data COVID-19 yang dikeluarkan oleh pemerintah pusat. Dari hasil 
pengecekan tersebut, KawalCOVID19 menemukan perbedaaan atau diskrepansi data antara 
kabupaten/kota ke provinsi, dari provinsi ke nasional, dan kabupaten/kota ke nasional (Bessie 
2022).  

Analisis data dilakukan dengan melihat data yang ada dan faktor penyebabnya saat 
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ditemukan permasalahan. KawalCOVID19 menemukan diskrepansi data COVID-19 paling besar 
adalah data kematian. Setelah analisis ditemukan faktor yang berpengaruh yaitu data kematian 
yang belum terpusat, data yang belum terintegrasi dengan baik serta standar yang berbeda dalam 
menentukan kematian akibat COVID-19 (Bessie 2022). Terkait perbedaan data antara pusat dan 
daerah ini juga diakui oleh pemerintah. Pada awal Desember 2020, Juru Bicara Satgas Penanganan 
COVID-19 Wiku Adisasmito menyatakan pemerintah berupaya melakukan sinkronisasi data 
penanganan COVID-19 antara pusat dan daerah (Covid19.go.id. 2020).  

 

 

Gambar 2 Tangkapan layar tentang diskrepansi data COVID-19 di Indonesia versi Kementerian Kesehatan 
RI versus situs pemda tanggal 1-24 Januari 2021. Kasus terkonfirmasi versi pusat di bulan Januari hampir 

sama dengan versi daerah, tapi jumlah kematian versi pusat lebih kecil 19 persen dari versi daerah 
(Twitter @KawalCOVID19, 2022) 

Data secara keseluruhan yang dikumpulkan KawalCOVID19 juga mengungkapkan bahwa 
data kematian COVID-19 yang dilaporkan pemerintah pusat lebih sedikit dibandingkan 
pemerintah daerah. Data kematian terpaut hampir 24 persen atau mencapai 19.857 kasus  per 25 
Juli 2021 dengan data kematian yang dihimpun KawalCOVID19 mencapai 103.136, sementara 
pemerintah pusat 83.279 kasus (BBC News Indonesia 2021). 

 

 

Gambar 3 Perbandingan data antara pemerintah daerah yang dikumpulkan KawalCOVID19 dengan Satgas 
COVID-19 pusat (BBC News Indonesia 2021) 

 
Data WHO juga mengungkapkan bahwa rasio kematian akibat pandemi di Indonesia pada 

2020 dan 2021 mencapai 1 juta atau tujuh kali lipat dari angka yang dilaporkan secara resmi (BBC 
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Indonesia, 2022). Adapun update data per 31 Desember 2021 dari pemerintah yang diumumkan 
di website resmi covid19.go.id mencatat kasus meninggal karena COVID-19 adalah 144.094 jiwa. 

 

 
 

Gambar 4 Data WHO tentang negara dengan excess death tertinggi pada 2020 dan 2021 dan 
situasi COVID-19 di Indonesia per 31 Desember 2021 dari website pemerintah (Grimley, Cornish, dan 

Stylianou 2022; Covid19.go.id. 2021) 

 
Selain itu, dalam aktivitas analisis data, KawalCOVID19 juga membuat peta risiko atau 

Indeks Kewaspadaan yang memberikan informasi terkait risiko COVID-19 di suatu daerah. Peta 
risiko ini bertujuan untuk meningkatkan kewaspadaan warga setempat dan orang yang akan 
bepergian ke daerah tersebut (Bessie 2022).  

Strategi KawalCOVID19 berikutnya yaitu melakukan produksi konten untuk melawan 
informasi yang simpang siur. Konten yang diproduksi mengandung muatan dan tujuan untuk 
edukasi, verifikasi, dan informasi atau disebut prinsip EVI. Tim KawalCOVID19 
mengimplementasikan prinsip EVI sebagai panduan ketika membuat konten di website dan media 
sosial. Oleh karena itu, setiap konten yang dibuat merupakan bagian dari edukasi, verifikasi, dan 
informasi. Contohnya, data kasus harian masuk ke dalam bagian informasi dan cara menggunakan 
masker yang benar masuk ke dalam bagian edukasi (Suryani 2022). Sementara itu, untuk konten 
verifikasi yaitu submenu Periksa Fakta di website kawalcovid19.id yang membantah hoaks terkait 
COVID-19. Untuk verifikasi, KawalCOVID19 juga bekerja sama dengan Masyarakat Anti Fitnah 
Indonesia atau MAFINDO (Najib 2021). Untuk produksi konten oleh tim KawalCOVID19 melalui 
beberapa tahapan yaitu ide konten, penulisan, penyuntingan, peninjauan, penyuntingan, dan 
publikasi.  

Dalam melawan infodemic, KawalCOVID19 melakukan diseminasi pesan dengan 
menggunakan website kawalcovid19.id dan media sosial di Facebook, Instagram, dan Twitter. 
Selain itu, KawalCOVID19 juga berupaya masuk ke media konvensional seperti televisi, radio, dan 
media cetak. KawalCOVID19 juga melakukan advokasi yang merupakan diseminasi dengan 
sasaran pembuat kebijakan.  
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Gambar 5 Tangkapan layar website kawalcovid19.id bagian Beranda (Website kawalcovid19.id, 

2022) 

 
KawalCOVID19 melakukan diseminasi informasi melalui website dan media sosial. Media 

sosial dipilih karena merupakan medan perang hoaks dan tempat terjadinya perdebatan kebijakan 
publik. Selain itu, website dan media sosial dipilih karena ketersediaan sumber daya tim 
KawalCOVID19 (Ciptadi 2022; Najib 2022).  

KawalCOVID19 menggunakan pendekatan yang berbeda untuk masing-masing platform 
karena memiliki audiens dengan demografi dan kebiasaan yang berbeda (Informan 6 2022; Najib 
2022). Namun, seringkali satu konten yang sama juga dipublikasikan di semua platform (Ciptadi 
2022). Untuk platform Twitter lebih sering menggunakan jenis konten utas (thread) dengan kata-
kata yang kritis dan provokatif karena di situasi mendesak dan untuk mendapatkan respons dari 
pembuat kebijakan (Informan 6 2022; Najib 2022; Suryani 2022). Kemudian, konten di Instagram 
bersifat visual seperti infografis untuk tujuan edukasi dan Instagram Live untuk mengangkat topik-
topik penting dengan menghadirkan narasumber yang kompeten (Ciptadi 2022; Informan 6; 
Suryani 2022). Sementara itu, untuk konten di Facebook dapat lebih panjang yang berbentuk 
infografis, gambar, dan tulisan yang lebih lengkap (Najib 2022). 

Selanjutnya, KawalCOVID19 melakukan advokasi yang merupakan upaya diseminasi pesan 
dengan sasaran kepada pembuat kebijakan seperti pemerintah, institusi, dan organisasi 
masyarakat. Penyebab upaya advokasi muncul karena melihat respons pemerintah yang tidak 
serius terutama di awal pandemi COVID-19 (Najib 2021). Tujuan dari advokasi adalah mendorong 
kebijakan berbasis data (Ciptadi 2022). Salah satu contoh advokasi yang dilakukan pada 
pemerintah yaitu membuat brief dokumen yang ditujukan kepada Presiden Joko Widodo tentang 
risiko COVID-19 (Informan 6; Najib 2022; Widiamurti 2022). Namun, tidak langsung mendapatkan 
respons dari pemerintah sehingga advokasi dilakukan lewat media sosial.  

 
Jadi kalau teman-teman KawalCOVID19 itu keras mengkritik di social media itu karena 
melalui japri itu sudah [dilakukan] dan tidak [mendapatkan] efek (Najib 2022).  
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Gambar 6 Tangkapan layar utas (thread) di Twitter tentang karantina wilayah yang ditujukan 

untuk pemerintah (Twitter @KawalCOVID19, 2020) 

 
Selain itu, KawalCOVID19 juga pernah memberikan rekomendasi kepada Menteri 

Kesehatan Budi G. Sadikin terkait penanganan COVID-19 dalam forum temu relawan pada 24 
Desember 2020 (detikcom 2020). Rekomendasi tersebut juga dipublikasikan di media sosial 
Twitter KawalCOVID19 berikut ini.  

 

 

Gambar 7 Twit upaya advokasi KawalCOVID19 kepada Menteri Kesehatan Budi G. Sadikin yang baru 
dilantik pada Desember 2020 (Twitter @KawalCOVID19, 2022) 

 
Advokasi juga dilakukan dengan memberikan rekomendasi, menerima laporan di media 

sosial, dan pendekatan langsung ke komunitas besar (Ciptadi 2022; Informan 6 2022; Widiamurti 
2022). Diseminasi juga dilakukan ke media konvensional seperti televisi, media cetak, dan radio  
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untuk menyebarkan konten tentang COVID-19 (Ciptadi 2022; Widiamurti 2022). KawalCOVID19 
juga mengeluarkan rilis pers, menulis opini di beberapa koran, menyediakan waktu untuk 
wawancara atau memberikan tanggapan sebagai narasumber terhadap kebijakan atau 
perkembangan COVID-19 (Ciptadi 2022).  

Strategi lainnya, KawalCOVID19 melakukan kolaborasi dengan berbagai pihak yaitu 
individu, institusi, hingga inisatif digital lain untuk memperkuat dan memperluas jangkauan. 
Beberapa kolaborasi yang dilakukan yaitu dengan institusi di bidang teknologi pendidikan PT. 
Reformasi Generasi Indonesia atau REFO untuk konten edukasi. Kemudian, komunitas penyintas 
COVID-19 Covid Survivor Indonesia untuk konten artikel testimoni dan sebagai narasumber. Pihak 
individu seperti dokter Giovanni F. van Empel dari Universitas Gadjah Mada (UGM) untuk 
memberikan informasi dan edukasi. Selain itu, kolaborasi dengan inisiatif digital lain yang 
melahirkan Warga Bantu Warga. Beberapa kolaborator inisiatif WargaBantuWarga diantaranya 
Kitabisa, Indorelawan.org, LaporCovid-19, dan Narasi (Najib 2022; WargaBantuWarga, 2021).  

Para mitra menilai hal paling signifikan dari adanya gerakan KawalCOVID19 adalah sebagai 
sumber informasi kredibel mengenai COVID-19 terutama saat awal pandemi COVID-19 (van Empel 
2022). KawalCOVID19 juga menjadi sumber media alternatif (Simorangkir 2022). Kolaborasi yang 
dilakukan juga dinilai saling menguntungkan karena saling mengisi kebutuhan (Gunawan 2022). 

 

 
Gambar 8 Tangkapan layar konten kolaborasi REFO dan KawalCOVID19 (Website kawalcovid19.id, 

2021) 

 
KawalCOVID19 menghadapi tantangan dalam melawan infodemic lewat aktivisme digital. 

Dumitrica dan Felt (2020) merumuskan tiga kategori hambatan aktivisme digital yaitu hambatan 
teknologi (technological barriers), hambatan interaksional (interactional barriers) dan hambatan 
personal (personal barriers). Dalam konteks KawalCOVID19, peneliti juga menemukan adanya 
hambatan eksternal berkaitan dengan kebijakan (policy) yang dapat menjadi kategori baru yaitu 
hambatan kebijakan (policy barriers).  

Hambatan teknologi yang dihadapi KawalCOVID19 yaitu limitasi dari jangkauan website 
dan media sosial yang terbatas pada lingkup KawalCOVID19 beroperasi dan pada kalangan yang 
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fasih teknologi (Najib 2022; Widiamurti 2022). Hambatan interaksional berkaitan dengan 
pendengung (buzzer) politik yang meluncurkan disinformasi serta mengintimidasi secara online 
serta literasi masyarakat yang masih rendah sehingga sulit untuk menerima edukasi dan tidak mau 
serius dalam memilah informasi (Ciptadi 2022; Informan 6 2022; Najib 2022; Widiamurti 2022). 
Hambatan personal yang dihadapi KawalCOVID19 yaitu kondisi psikologis relawan yang sempat 
mengalami kondisi stres (Informan 6 2022; Suryani 2022) dan manajemen relawan yang perlu 
lebih dioptimalkan (Fathoni 2022). Kemudian, hambatan kebijakan berkaitan dengan transparansi 
data karena tidak semua pemerintah daerah membuka akses data COVID-19 dan belum adanya 
standardisasi laporan data COVID-19 (Bessie 2022). Selain itu, komunikasi dan kebijakan 
pemerintah yang belum memadai karena berlawanan dengan data dan sains (Najib 2022; Ciptadi 
2022; Widiamurti 2022).  

Aktivisme KawalCOVID19 mengalami dinamika dari awal pendirian sampai pada waktu 
mengumumkan untuk menghentikan pembaruan (update) data atau selama periode 1 Maret 
2020 sampai dengan 3 November 2021. Terjadi penyesuaian dari praktik aktivisme KawalCOVID19 
yang mendapatkan pengaruh dari konteks atau situasi yang berkembang saat pandemi COVID-19. 
Terdapat beberapa periode waktu ketika intensitas aktivitas meningkat yaitu awal krisis pandemi 
COVID-19 di Indonesia (Maret 2020), akhir tahun 2020 (Desember 2020), dimulainya vaksinasi 
nasional (Januari 2021), dan gelombang Delta (Juni-Juli 2021). Kemudian, periode ketika intensitas 
aktivitas menurun yaitu saat hiatus atau menghentikan update data (November 2021). 

KawalCOVID19 melakukan aktivisme digital dengan memanfaatkan website dan media 
sosial untuk melawan infodemic atau simpang siur informasi saat pandemi COVID-19. Peneliti 
menjelaskan aktivisme digital KawalCOVID19 dalam bentuk model aktivisme digital sebagai 
berikut. 

 
 

Grafik 1 Model aktivisme digital baru dengan aktivisme data dalam melawan hoaks saat pandemi 
COVID-19 (Hasil riset diolah oleh peneliti, 2022). 
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Aktivisme digital yang dilakukan dilatarbelakangi konteks sosial dan politik. Konteks sosial 

yaitu kondisi kesimpangsiuran informasi dan peningkatan hoaks saat situasi pandemi COVID-19. 
Kemudian, konteks politik yaitu komunikasi dan kebijakan pemerintah yang belum memadai 
tentang COVID-19. Ideologi yang diusung KawalCOVID19 adalah transparansi informasi. Tujuannya 
untuk melawan gangguan informasi dan mendorong kebijakan yang memadai. Aktivisme digital 
KawalCOVID19 berkembang menyesuaikan dengan kondisi pandemi COVID-19. Taktik atau 
strateginya adalah memberikan informasi, edukasi, verifikasi pada masyarakat, dan melakukan 
advokasi pada pembuat kebijakan. Aktivisme digital dilakukan menggunakan website dan media 
sosial yang dimiliki KawalCOVID19 dan media konvensional. Struktur dalam tim KawalCOVID19 
bersifat fleksibel karena para relawan saling mengisi berdasarkan keahliannya dengan sifat 
gerakan yang sementara. Kemudian, dari aspek partisipan, tidak didefinisikan oleh batas kelas 
tetapi ditandai oleh perhatian umum atas isu-isu sosial. Partisipan dalam aktivisme digital relawan 
KawalCOVID19 ditandai oleh perhatian umum atas isu-isu tentang pandemi COVID-19.  

Aktivisme Data KawalCOVID19 sebagai Gerakan Sosial Baru  

Aktivisme digital KawalCOVID19 lahir dalam konteks sosial saat pandemi COVID-19 yang 
disertai infodemic. Kemudian, konteks politik di mana komunikasi dan kebijakan pemerintah 
tentang COVID-19 belum memadai. Dalam upaya melawan infodemic dan mendorong perubahan 
kebijakan penanganan pandemi yang lebih baik diperlukan penggunaan data, fakta, dan sains 
(Eysenbach 2020). Namun, penanganan pandemi COVID-19 oleh pemerintah belum 
mengoptimalkan penggunaan data, fakta, dan sains sehingga menyebabkan infodemic 
berkembang menjadi permasalahan yang besar.  

Rojabiaturrohmah dkk. menyatakan berbagai pihak dapat melahirkan berbagai gerakan 
dalam konteks digital activism yang mencakup upaya counter-hoax (Paskarina 2020). Upaya 
tersebut seperti gerakan anti-hoax dan gerakan literasi untuk memberikan edukasi kepada 
masyarakat agar bisa membedakan informasi yang valid dari banyaknya informasi yang beredar 
(Paskarina 2020). Salah satu aktivisme digital untuk melawan hoaks adalah KawalCOVID19. 
Dibandingkan dengan inisiatif lainnya, KawalCOVID19 memberikan literasi dengan informasi, 
edukasi, verifikasi dan melakukan advokasi kepada pemerintah.  

Dalam upaya melawan infodemic tersebut, KawalCOVID19 menggunakan media digital 
yaitu website dan media sosial. Namun, KawalCOVID19 menyadari bahwa website dan media 
sosial memiliki keterbatasan karena tidak semua memiliki akses sehingga KawalCOVID19 juga 
menggunakan media konvensional yang jangkauannya lebih luas seperti media televisi. Hal ini 
seperti dijelaskan perspektif ekologi media (media ecology) yang tidak mengistimewakan media 
tertentu, melainkan fokus pada praktik komunikasi aktivis. Perspektif ekologi media 
memungkinkan peneliti untuk menilai potensi partisipatif yang efektif dari setiap media dalam 
spektrum penuh dari praktik aktivis (Treré dan Kaun 2021).  Oleh karena itu, perspektif ekologi 
media diadopsi untuk mengeksplorasi aktivisme digital dan praktik media dari gerakan sosial baru 
(Treré dan Kaun 2021). 

KawalCOVID19 sebagai sebuah aktivisme digital masuk dalam kategori digital gladiatorial 
activities berdasarkan hierarchy digital activism (George dan Leidner 2019). Dalam digital 
gladiatorial activities, aktor tidak berusaha mempengaruhi perubahan melainkan membuat 
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perubahan. KawalCOVID19 termasuk dalam kategori digital gladiatorial activities yang dapat 
digambarkan dengan karakteristik jumlah co-founder yang sedikit (low volume of activity), namun 
memiliki keahlian di bidang teknologi, data, komunikasi, dan kesehatan (high resources) yang 
berdampak besar pada upaya melawan infodemic dan advokasi kebijakan pandemi COVID-19 
(high impact).  

Dalam kategori digital gladiatorial activities ini terdapat beberapa jenis aktivitas yaitu data 
activism, exposure, dan hacktivism. KawalCOVID19 termasuk dalam aktivitas data activism atau 
aktivisme data. Secara umum, istilah aktivisme data mencakup beberapa aliran aktivitas politik 
dan aktivisme sosial. Namun, dalam KawalCOVID19, bentuk aktivisme data adalah gerakan umum 
untuk mempromosikan kekuatan individu yang lebih besar atas data yang dimiliki orang lain 
(George dan Leidner 2019).  

Aktivisme data yang dilakukan KawalCOVID19 merupakan pengumpulan data sebagai 
tantangan terhadap hak-hak individu dan serangkaian peluang baru untuk perubahan sosial 
(Milan 2017). KawalCOVID19 melakukan aktivitas yang mengutamakan data baik itu dari riset 
tentang COVID-19 maupun pengumpulan data yang dilakukan relawan KawalCOVID19. Data 
tersebut diproduksi menjadi konten dengan muatan informasi, edukasi, dan verifikasi (slogan EVI). 
Selain itu, data juga menjadi dasar untuk melakukan advokasi kebijakan pemerintah yang dinilai 
belum memadai.  

Dari perspektif aktivisme data, KawalCOVID19 menunjukkan keterlibatan sipil dalam 
advokasi mendorong kebijakan penanganan pandemi COVID-19 agar lebih memadai dengan 
berbasis data atau disebut proactive data activism yaitu keterlibatan afirmatif dengan data (Milan 
dan van der Velden 2016). Aktivisme data dapat dipelajari sebagai bentuk baru partisipasi politik 
dan keterlibatan sipil di era melimpahnya data atau datafication (Milan dan van der Velden 2016). 

Partisipasi dalam aktivisme data seringkali terbatas pada mereka yang memiliki ilmu data 
dan keterampilan analisis (Baack 2015). Dalam kasus KawalCOVID19, analisis data kasus COVID-
19 yang bersumber dari pemerintah justru bermasalah karena ditemukan adanya diskrepansi 
antara jumlah kasus positif hingga angka kematian. Akibatnya, ada gap informasi antara yang 
sesungguhnya terjadi di lapangan dengan pemahaman atas risiko di masyarakat. Aktivisme data 
yang dilakukan para relawan ini ditindaklanjuti dengan advokasi kebijakan COVID-19.  

Aktivisme digital KawalCOVID19 dalam konteks Gerakan Sosial Baru dapat dilihat sebagai 
gerakan sosial dari identitas kolektif komunitas Kawal yang bertujuan untuk melawan infodemic 
dengan mengedukasi masyarakat dan mengkritik pemerintah. Teori gerakan sosial baru 
memberikan penekanan khusus pada tindakan simbolik, penentuan nasib sendiri, nilai-nilai 
postmaterialis, identitas kolektif, artikulasi keluhan (grievance articulation), dan organisasi 
referensi diri mencerminkan ciri-ciri fundamental aktivisme sosial kontemporer dan struktur yang 
mereka tantang (Buechler 1995).  

Sementara itu, paradigma Gerakan Sosial Baru secara fundamental memiliki karakteristik 
khusus yang dapat dilihat dari empat aspek, yaitu: ideologi (ideology) dan tujuan (goals); taktik 
(tactics); struktur (structure); dan partisipan dari Gerakan Kontemporer (participants of 
contemporary movements) (Pichardo 1997). 

Dalam konteks ideologi dan tujuan, KawalCOVID19 mengusung ideologi transparansi data. 
Bagi KawalCOVID19 data menjadi hal yang penting sebagai basis informasi dan kebijakan. Dari 
aspek tujuan, KawalCOVID19 bertujuan untuk melawan gangguan informasi dan mendorong 
kebijakan yang memadai. Gangguan informasi yang muncul atau infodemic berdampak buruk 
pada penanganan pandemi COVID-19 yang dapat membahayakan jiwa. Oleh karena itu, 
KawalCOVID19 berupaya melawan infodemic dengan beberapa strategi.  
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Taktik yang digunakan KawalCOVID19 adalah memberikan informasi, edukasi, verifikasi 
pada masyarakat agar dapat mengetahui informasi yang benar dan bersikap sesuai anjuran. 
Kemudian, KawalCOVID19 juga melakukan advokasi pada pemerintah untuk kebijakan yang lebih 
memadai. Sebagai aktivisme digital, gerakan utama dilakukan menggunakan website dan media 
sosial yang dimiliki KawalCOVID19. Namun, mempertimbangkan kondisi di Indonesia, 
KawalCOVID19 juga menggunakan media konvensional sebagai bagian dari taktik.  

Struktur dalam tim KawalCOVID19 juga bersifat fleksibel menyesuaikan dengan kondisi di 
mana para relawan saling mengisi berdasarkan keahliannya. Kemudian, KawalCOVID19 
merupakan inisiatif yang bersifat tidak permanen karena telah menyatakan hiatus. Dalam 
menyikapi isu, KawalCOVID19 juga mengutamakan diskusi tim dan melibatkan pakar.   

Kemudian, dari aspek partisipan dalam gerakan sosial baru, tidak didefinisikan oleh batas 
kelas tetapi ditandai oleh perhatian umum atas isu-isu sosial.  Relawan KawalCOVID19 ditandai 
oleh perhatian umum atas isu-isu tentang pandemi COVID-19 yaitu permasalahan infodemic dan 
kebijakan. Dalam hal ini, KawalCOVID19 fokus pada aktivisme data dalam upaya melawan 
infodemic termasuk advokasi kebijakan. Hal ini sesuai dengan ideologi KawalCOVID19 dalam 
melawan infodemic dan advokasi kebijakan yaitu transparansi data. Aktivisme data KawalCOVID19 
ditandai dengan  aktivitas pengumpulan dan pemanfaatan data untuk perubahan sosial (Milan 
2017). Dalam perspektif Gerakan Sosial Baru, KawalCOVID19 menandai gerakan kolektif yang 
mendapatkan pengaruh dari struktur masyarakat era digital melalui aktivisme data.  

Melawan Infodemic dan Hegemoni Informasi 

WHO menyatakan ketidakpastian selama pandemi COVID-19 tidak bisa dihindari, hal ini 
karena pandemi seperti COVID-19 belum terlihat dalam satu abad dan masih banyak yang belum 
diketahui dan berkembang tentang situasi dan virus yang menyebabkannya. Ketidakpastian ini 
menyebabkan ketakutan, kepanikan dan hilangnya kepercayaan diantara orang-orang (World 
Health Organization Regional Office for South-East Asia 2020).  

WHO mengidentifikasi taktik untuk berkomunikasi dan mengelola ketidakpastian secara 
efektif, terdapat lima arahan untuk mengelola ketidakpastian ketika pandemi COVID-19 yaitu 
transparansi, mengomunikasikan informasi secara eksplisit tentang ketidakpastian, pertahankan 
konsistensi dari waktu ke waktu, menjaga konsistensi dalam komunikasi antar mitra, dan 
mengomunikasikan tindakan (World Health Organization Regional Office for South-East Asia 
2020). Dalam kasus Indonesia, pengelolaan ketidakpastian yang dianjurkan WHO ini belum 
dilakukan secara optimal ketika pandemi COVID-19, terutama di masa-masa awal krisis. 
Contohnya terkait transparansi, Farizi dan Harmawan (2020) mengungkapkan transparansi 
informasi virus corona kepada publik masih kurang di Indonesia, misalnya tentang metode dan 
penelusuran kasus.  

Selain itu, WHO menjelaskan perlunya manajemen infodemic yang didorong oleh 
penggunaan informasi berbasis bukti dan berpegang pada prinsip-prinsip keterlibatan masyarakat 
(World Health Organization 2021). Terdapat empat poin penting yaitu mendengarkan 
kekhawatiran (listen to concerns); mengomunikasikan risiko dan menyaring ilmu pengetahuan 
(communicate risk and distill science); mempromosikan ketahanan terhadap misinformasi 
(promote resilience to misinformation); melibatkan dan memberdayakan masyarakat (engage and 
empower communities) (World Health Organization 2021). Sementara itu, riset Remotivi tentang 
Ekosistem Informasi Pandemi di Jakarta menemukan adanya tiga kesenjangan antara pasokan dan 
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kebutuhan informasi warga. Kesenjangan-kesenjangan tersebut terjadi di sektor-sektor 
kebutuhan dasar warga: kesehatan, pendidikan, dan ekonomi (Heychael, Arief, dan Fajar 2021). 

Penelitian ini mengeskplorasi aktivisme data KawalCOVID19 sebagai sebuah gerakan sosial 
baru. KawalCOVID19 tidak hanya mendorong dan mengkritisi tindakan pemerintah dalam 
penanganan COVID-19, tetapi juga melawan infodemic sebagai gangguan informasi (misinformasi 
dan disinformasi) dengan menggunakan data.  

Berdasarkan definisi Gerakan Sosial Baru, perjuangan melawan infodemic bukan sesuatu 
yang baru (Buechler 1995; Pichardo 1997; Paskarina 2020). Secara empiris pertarungan melawan 
misinformasi dan disinformasi dalam situasi krisis berbeda dengan aktivisme digital sebelumnya. 
Perjuangan tersebut tidak hanya terjadi pada kalangan masyarakat itu sendiri, tetapi juga terhadap 
pemerintah yang memiliki hegemoni atas informasi. Dalam beberapa kasus, informasi faktual 
terkait COVID-19 berusaha diredam dan diremehkan oleh pemerintah dengan maksud 
menghindari kepanikan. Namun, hal tersebut justru menjerumuskan masyarakat untuk menjadi 
tidak waspada (Najib 2022; van Empel 2022).  

Pandemi COVID-19 menjadi sebuah medan perjuangan baru berbagai gerakan kolektif.  
Beberapa gerakan sosial seperti Black Lives Matter di Amerika Serikat, The Women Strike di 
Polandia, dan protes terhadap Presiden Alexander Lukashenko di Belarus (Moskal dkk. 2022) tetap 
berjalan di tengah pandemi. Gerakan sosial ini beradaptasi dalam situasi pembatasan sosial 
dengan menggunakan media digital sebagai arena perjuangannya.  

Selain itu, selama pandemi juga muncul gerakan sosial terhadap korupsi dan inefisiensi 
pemerintah dalam menangani krisis COVID-19 yang terjadi di beberapa negara seperti Argentina, 
dan Brazil (Abers, Rossi, dan von Bülow 2021). Gerakan sosial juga muncul untuk melawan 
misinformasi dan disinformasi (infodemic) COVID-19. Berbagai inisiatif seperti #defyhatenow - 
Sudan Selatan, Dana Shubat – Suriah, Arayaa – Benin, Zimpapers TV Network – Zimbabwe, 
Japelidi, LaporCOVID-19, dan KawalCOVID19 di Indonesia muncul sebagai bentuk gerakan sosial 
baru untuk memerangi kekeliruan informasi di masa krisis (Lavenia 2021; Putri 2020). 

KawalCOVID19 berupaya melawan infodemic dengan strategi konten informasi, edukasi, 
dan verifikasi tentang COVID-19 kepada masyarakat. Dibandingkan dengan riset sebelumnya 
terkait gerakan melawan infodemic terdapat gerakan kampanye komunitas Japelidi melawan 
COVID-19 dengan aktivis dari gerakan tersebut yang berasal dari akademisi dan pegiat literasi 
(Annisa, Adikara, dan Poerwaningtias 2020). Sementara itu, KawalCOVID19 digerakkan oleh 
komunitas data yang fasih teknologi sehingga dapat menambah perspektif dari sisi komunitas 
diaspora dan pegiat data. Kemudian, praktik aktivisme data oleh relawan di Brazil yang mencoba 
mengatasi infodemic lewat kasus Brasil.IO (Füssy 2021). Negara Indonesia sebagai tempat 
aktivisme KawalCOVID19 memiliki kondisi yang berbeda dari aspek data serta konteks politik dan 
sosial.  

Hoaks COVID-19 adalah fenomena global, namun tidak dapat dipungkiri, Indonesia adalah 
negara dengan penyebaran hoaks COVID-19 yang tinggi. Dampaknya pun sangat mengganggu 
upaya penanganan pandemi (Hidayah dkk. 2021). Misinformasi dan disinformasi yang terjadi pada 
bidang kesehatan dapat membahayakan jiwa seperti yang terjadi dalam konteks infodemic saat 
pandemi COVID-19 yang menyulitkan penanganan pandemi dan pada titik tertentu 
membahayakan jiwa (Hidayah dkk. 2021).  

Dalam kasus di Indonesia, kondisi infodemic berkembang karena berbagai faktor seperti 
ketidakpastian informasi dan komunikasi publik pemerintah yang belum memadai terutama di 
awal krisis sehingga ada gap informasi yang besar (Najib 2022; van Empel 2022). Oleh karena itu, 
upaya melawan infodemic atau misinformasi dan disinformasi COVID-19 memiliki tantangannya 
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tersendiri. Munculnya inisiatif KawalCOVID19 dengan sistem urun daya juga menjadi bentuk 
aktvisme digital yang khas dalam merespons situasi yang terjadi di Indonesia.  

Sementara itu, gerakan sosial yang mengkritisi kebijakan penanganan pandemi COVID-19 
oleh pemerintah juga terjadi di beberapa negara seperti Argentina dan Brazil (Abers, Rossi, dan 
von Bülow 2021). Di Argentina, gerakan aktivis berfokus pada kebijakan jangka panjang atau 
pembangunan pasca pandemi karena sebagian aktivis dan pemerintah menyetujui aspek 
epidemiologis pandemi. Berbeda dengan kondisi tersebut, gerakan di Brazil fokus pada tanggap 
darurat jangka pendek dengan meluncurkan kampanye darurat untuk membangun kontra narasi 
terhadap penyangkalan pemerintah.  

Di Indonesia, gerakan KawalCOVID19 memiliki kondisi yang mirip dengan Brazil di mana 
pemerintah  justru menyangkal adanya COVID-19. Respons kebijakan pemerintah juga justru 
dibenturkan dengan aspek ekonomi dan politik, misalnya  pada awal Februari 2020 terdapat warga 
negara asal China yang terjangkit COVID-19 di Bali (CNN Indonesia 2020), pemerintah justru 
mengumumkan insentif influencer sebanyak Rp72 miliar untuk meningkatkan pariwisata (Hakim 
dan Rastika 2020). Padahal di negara lain, kebijakan lockdown mulai diberlakukan diantaranya di 
negara China, Italia, dan Spanyol (Aida dan Hardiyanto 2020). Kebijakan ini justru berbahaya 
karena memperparah penyebaran virus COVID-19. Oleh karena itu, KawalCOVID19 mendorong 
dan mengkritisi tindakan pemerintah dalam penanganan COVID-19 melalui upaya advokasi. 

Dalam kondisi krisis, pemerintah sebagai otoritas memiliki kuasa atas informasi tetapi 
komunikasi dan kebijakan pemerintah tentang informasi COVID-19 justru tidak berdasarkan data, 
fakta, dan sains sehingga menimbulkan kebingungan di masyarakat. KawalCOVID19 sebagai 
aktivisme digital berupaya melawan infodemic atau counter-hoaxtivism dan hegemoni informasi 
pada masa pandemi COVID-19 melalui aktivisme data sebagai gerakan sosial baru. Aktivisme data 
KawalCOVID19 tidak hanya untuk mengedukasi masyarakat saja tetapi juga bentuk kritik terhadap 
kebijakan dan komunikasi pemerintah yang bermasalah.   

Penelitian aktivisme digital KawalCOVID19 sebagai manifestasi dalam melawan infodemic 
pada saat pandemi COVID-19 dapat menjadi contoh empiris aktivisme data sebagai gerakan sosial 
baru. Namun, aktivisme data KawalCOVID19 juga perlu dikritik dari sisi data untuk kasus COVID-
19 yang bersumber dari pemerintah daerah dan pusat. Meskipun ada upaya untuk melakukan 
verifikasi dan analisis data, upaya konter data ini dapat lebih dieksplorasi dengan sumber data lain 
yang bukan dari pemerintah. Penelitian tentang KawalCOVID19 ini juga memiliki limitasi karena 
berbicara konteks dan fenomena empiris yang ada di Indonesia saja. 
 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menemukan bahwa KawalCOVID19 melawan infodemic dengan empat 
strategi. Pertama, pengumpulan, verifikasi, dan analisis data COVID-19 di daerah dan pusat. Hal 
ini dilakukan secara rutin setiap hari untuk menyajikan pembaruan tentang kasus COVID-19. 
Kedua, konten informasi, edukasi, dan verifikasi tentang COVID-19 agar masyarakat mengetahui 
dan memahami risiko virus COVID-19 serta siap dalam menghadapi pandemi COVID-19. Ketiga, 
diseminasi informasi di website dan media sosial kepada masyarakat dengan berbagai pendekatan 
sesuai audiens. Kemudian, advokasi kebijakan dengan sasaran pemerintah melalui medium 
diseminasi yaitu media digital dan media konvensional. Keempat, kolaborasi dengan mitra untuk 
memperluas jangkauan pesan.  
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KawalCOVID19 juga menghadapi tantangan dari sisi hambatan teknologi yaitu limitasi dari 
jangkauan website dan media sosial; hambatan interaksional yaitu serangan pendengung (buzzer) 
politik dan literasi masyarakat yang masih rendah; hambatan personal yaitu kondisi psikologis 
relawan dan manajemen relawan; dan hambatan kebijakan yaitu transparansi data serta 
komunikasi dan kebijakan pemerintah yang belum memadai. 

Bentuk aktivisme KawalCOVID19 dikategorikan sebagai digital gladiatorial activities 
dengan bentuk data activism. Kategori ini ditandai dengan keterlibatan aktor yang sedikit, 
memiliki keahlian dan berdampak besar. Aktivisme data KawalCOVID19 termasuk dalam proactive 
data activism karena terdapat upaya advokasi berbasis data untuk perubahan dalam penanganan 
pandemi COVID-19. Dari perspektif Gerakan Sosial Baru, aktivisme data KawalCOVID19 dapat 
ditelaah dari empat aspek yaitu ideologi dan tujuan, taktik, struktur, dan partisipan. Untuk ideologi 
yaitu transparansi informasi dan tujuan melawan gangguan informasi serta mendorong perbaikan 
kebijakan dari pemerintah. Taktik KawalCOVID19 adalah informasi, edukasi, verifikasi, dan 
advokasi. KawalCOVID19 memiliki struktur yang fleksibel dan partisipan yang fokus pada isu  sosial 
tentang pandemi COVID-19.  

Hasil penelitian juga menemukan hal yang perlu dikritik dari aktivisme digital 
KawalCOVID19 yaitu sumber data kasus COVID-19 berasal dari pemerintah yang justru 
bermasalah dan tidak konsisten. Meskipun demikian, terdapat upaya untuk melakukan verifikasi 
dan analisis data COVID-19 dari pemerintah, upaya konter data ini dapat lebih dieksplorasi dengan 
sumber data lain.  

Sebagai sebuah gerakan sosial baru, KawalCOVID19 menjadi fenomena empiris dalam 
bentuk aktivisme digital dengan aktivitas aktivisme data. Data atau informasi dari KawalCOVID19 
relatif objektif dan akurat karena proses pengumpulannya yang cukup dijelaskan dan sumber yang 
resmi. Meskipun masih ada tantangan dari sumber data pemerintah. Namun, KawalCOVID19 
menjadi contoh keterlibatan warga secara kolektif dalam upaya menangani permasalahan 
pandemi COVID-19 dilakukan dengan ikut terlibat aktif di ruang demokrasi dengan memanfaatkan 
teknologi. Aktivisme digital KawalCOVID19 dapat menjadi pelajaran untuk konteks krisis 
kesehatan lain sebagai salah satu model yang dapat ditawarkan untuk melawan gangguan 
informasi.  

Aktivisme digital sebagai manifestasi untuk melawan infodemic muncul karena 
ketidakpastian informasi pada masa pandemi COVID-19. Hal ini menunjukkan bahwa aktivisme 
digital menjadi proses yang dinamis. Aktivisme digital juga dapat dilihat dari fenomena empiris 
dengan konteks sosial, budaya, dan politik tertentu.  

Untuk saat ini, aktivisme digital dalam melawan hoaks terus berkembang yang masih 
membuka peluang kajian secara teori dan empiris dengan konteks yang berbeda dan aktor 
aktivisme atau komunitas yang berbeda serta analisis resepsi terhadap aktivisme yang dilakukan.  
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